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Abstract 

Environmental degradation caused by uncontrolled modernization and 
development poses a significant challenge for humanity today. Within this context, 
Islamic teachings -particularly the Qur’an- offer substantial potential in providing 
ethical and spiritual paradigms to preserve ecological balance. This research 
addresses the issue through an ecological humanism approach, integrating 
humanitarian values with environmental concern, analyzed via the contextual 
study of Makkiyah and Madaniyah verses in the Qur’an. The aim is to explore how 
the Qur’an holistically frames the human–nature relationship across two 
sociologically and historically distinct phases of revelation. A qualitative method 
is employed, combining thematic interpretation and contextual analysis. Primary 
data consists of Qur’anic verses addressing ecological issues such as climate 
change, biodiversity, pollution, water scarcity, sustainable agriculture, and 
renewable energy. The tafsir works Al-Misbah and Al-Jalalain serve as key 
references for contextual interpretation. Findings indicate that Makkiyah verses 
establish a theological foundation and foster transcendent ecological awareness, 
while Madaniyah verses emphasize practical applications through social ethics 
and environmental governance. Together, these two bodies of revelation create a 
synergistic paradigm of ecological humanism that remains relevant in addressing 
today’s environmental crises. In conclusion, the Qur’an is not merely a spiritual 



206 | Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir Vol. 4, No. 2, Desember 2025, 205-231. 

 

text but also a profound ethical framework for cultivating sustainable ecological 
awareness, affirming Islam’s role as a mercy to all creation (rahmatan lil ‘ālamīn). 
Keywords: Ecological Humanism; Makkiyah Verses, Madaniyah Verses, Contextual 
Tafsir, Islam and the Environment 

 
Abstrak 

Kerusakan lingkungan sebagai dampak dari modernisasi dan pembangunan yang 
tidak terkendali menjadi tantangan besar bagi umat manusia dewasa ini. Dalam 
konteks ini, ajaran Islam, khususnya Al-Qur’an, memiliki potensi besar dalam 
menawarkan paradigma etis dan spiritual untuk menjaga keseimbangan 
ekosistem. Tesis ini mengangkat isu tersebut melalui pendekatan humanisme 
ekologi, yakni integrasi antara nilai-nilai kemanusiaan dan kepedulian terhadap 
lingkungan, yang dikaji melalui analisis kontekstual terhadap ayat-ayat Makkiyah 
dan Madaniyah dalam Al-Qur’an. Kajian ini bertujuan untuk menggali bagaimana 
Al-Qur’an secara holistik membingkai hubungan manusia dengan alam dalam 
dua fase pewahyuan yang berbeda secara sosiologis dan historis. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tafsir tematik dan analisis 
kontekstual. Sumber data primer berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait dengan 
isu-isu ekologi seperti perubahan iklim, keanekaragaman hayati, pencemaran 
lingkungan, krisis air, pertanian berkelanjutan, dan energi terbarukan. Kedua 
kitab tafsir al-Jalalain dan al-Mishbah, dijadikan sebagai rujukan utama dalam 
menafsirkan makna ayat-ayat tersebut secara kontekstual. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ayat-ayat Makkiyah memberikan landasan teologis dan 
kesadaran ekologis yang transenden, sedangkan ayat-ayat Madaniyah 
menekankan dimensi praksis berupa etika sosial dan pengelolaan lingkungan. 
Kedua kelompok ayat tersebut secara sinergis membentuk paradigma humanisme 
ekologi yang relevan dalam menjawab krisis lingkungan kontemporer. 
Kesimpulannya, Al-Qur’an tidak hanya sebagai kitab spiritual tetapi juga sebagai 
pedoman etis yang mendalam dalam membangun kesadaran ekologis yang 
berkelanjutan, menjadikan Islam sebagai rahmat bagi semesta alam (rahmatan lil 
‘ālamīn). 
Kata Kunci: Humanisme Ekologi; Ayat Makkiyah; Ayat Madaniyah; Tafsir Kontekstual; 
Islam dan Lingkungan 

Pendahuluan 
Kerusakan lingkungan hidup menjadi isu global yang semakin 

mengkhawatirkan, seiring pesatnya pembangunan dan industrialisasi yang sering 
mengabaikan keseimbangan ekosistem. Laporan IPCC dan data UNEP 
menunjukkan peningkatan suhu global rata-rata sebesar 1,1°C sejak era pra-
industri, hilangnya 69% populasi satwa liar sejak tahun 1970, iserta pencemaran 
udara yang menimbulkan lebih dari 7 juta kematian prematur per tahun (Collins 
et al., 2021). Dalam konteks inilah, kajian yang mengintegrasikan dimensi moral, 
spiritual, dan etika ke dalam pengelolaan lingkungan menjadi semakin penting. 
Islam, sebagai agama dengan ajaran komprehensif, menawarkan pandangan 
holistik terhadap hubungan manusia dengan alam. Al-Qur’an secara eksplisit 
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menegaskan peran manusia sebagai khalifah di bumi, yang bertugas memelihara 
dan mengelola alam secara bijak (QS. Al-Baqarah: 30), serta melarang tindakan 
yang merusak ekosistem (QS. Ar-Rum: 41, QS. Al-Baqarah: 205) (Kikstra et al., 
2022). Integrasi nilai moral dan spiritual memperkuat kesadaran ekologis, 
menekankan manusia sebagai khalifah yang menjaga bumi. Dalam Islam, 
perusakan lingkungan dipandang sebagai pelanggaran moral dan spiritual, 
sehingga perlu menjadi dasar kebijakan berkelanjutan dan perubahan perilaku 
(Zuhdi et al., 2024). 

Penerapan prinsip-prinsip Islam dalam pengelolaan lingkungan dapat 
diwujudkan melalui kebijakan, pendidikan, dan praktik komunitas yang 
berorientasi pada keberlanjutan. Misalnya, konsep himā (kawasan lindung) yang 
pernah diterapkan pada masa Nabi Muhammad SAW menunjukkan bahwa 
pengaturan ruang konservasi sudah menjadi bagian dari tradisi Islam 
(Mangunjaya, 2009). Di beberapa negara, seperti Indonesia, penguatan regulasi 
pengelolaan hutan dan energi terbarukan dapat dipadukan dengan pendekatan 
dakwah ekologis yang mengedepankan kesadaran religius. Penelitian 
kontemporer dalam eco-theology juga menegaskan bahwa menginternalisasi ajaran 
agama dalam strategi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim mampu 
meningkatkan efektivitas program lingkungan karena menyentuh aspek 
keyakinan dan motivasi terdalam masyarakat (Habibi, 2018). Dengan demikian, 
penggabungan sains modern dan ajaran agama berpotensi menciptakan 
pendekatan holistik yang tidak hanya menyelesaikan masalah teknis, tetapi juga 
mengakar pada nilai-nilai luhur yang mampu menjaga kelestarian bumi bagi 
generasi mendatang. 

Penelitian kontemporer dalam bidang eco-theology menegaskan bahwa 
internalisasi ajaran agama dalam strategi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim 
dapat meningkatkan efektivitas program lingkungan, karena mampu menyentuh 
aspek keyakinan dan motivasi terdalam masyarakat (Haris et al., 2024). Studi yang 
dilakukan di beberapa negara mayoritas Muslim, seperti Maroko dan Turki, 
menunjukkan bahwa kampanye lingkungan berbasis nilai-nilai Qur’ani 
menghasilkan tingkat kepatuhan yang lebih tinggi terhadap praktik ramah 
lingkungan, seperti penghematan air dan pengelolaan limbah (Wahyudin, 2023). 
Integrasi ini juga memungkinkan sinergi antara sains modern yang menyediakan 
data, teknologi, dan metode pengelolaan dengan ajaran agama yang memberi 
kerangka moral dan tujuan spiritual (Amril & Elpasamani, 2024). Oleh karena itu, 
penggabungan keduanya berpotensi menciptakan pendekatan holistik yang tidak 
hanya mengatasi masalah teknis, tetapi juga membangun kesadaran ekologis yang 
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berakar kuat pada nilai-nilai luhur demi kelestarian bumi bagi generasi 
mendatang. 

Meskipun nilai-nilai ekologis tersebut telah tersurat dalam teks suci, 
penerapannya di era modern memerlukan pembacaan ulang yang kontekstual, 
mengingat kompleksitas tantangan lingkungan masa kini seperti perubahan iklim, 
hilangnya keanekaragaman hayati, krisis air, pencemaran, degradasi lahan, serta 
kebutuhan akan energi terbarukan (Yuliana siregar, 2023). Di sinilah pentingnya 
membedakan dan memahami ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah. Ayat 
Makkiyah, yang diturunkan di Makkah sebelum hijrah, umumnya menekankan 
aspek teologis, kesadaran transendental, dan nilai moral universal, sementara ayat 
Madaniyah, yang diturunkan di Madinah, cenderung memuat regulasi sosial, 
hukum, dan etika praktis. Analisis kontekstual terhadap kedua kelompok ayat ini 
berpotensi menghadirkan paradigma humanisme ekologi, yaitu pendekatan yang 
memadukan nilai kemanusiaan dan kepedulian ekologis dalam satu kerangka etis 
yang utuh (Yamin et al., 2022). 

Penelitian ini berangkat dari tiga permasalahan utama. Pertama, relevansi 
ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah terhadap isu-isu lingkungan kontemporer 
(bin Madi & Barmawi, 2022) Kedua, pengaruh asbābun nuzūl dan konteks sejarah 
terhadap pembentukan pesan-pesan ekologis dalam ayat-ayat tersebut. Ketiga, 
bagaimana teori Makkiyah–Madaniyah dapat diimplementasikan untuk 
membentuk kesadaran ekologis masyarakat dan kebijakan publik yang 
berkelanjutan. Pembatasan fokus kajian diarahkan pada enam isu ekologi global 
yang krusial: perubahan iklim, kehilangan keanekaragaman hayati, pencemaran 
lingkungan, krisis air, pertanian berkelanjutan, dan energi terbarukan (M.Yusuf, 
2022). 

Sejumlah penelitian terdahulu memberikan landasan akademik bagi kajian 
ini. Riddo Andini mengembangkan konsep konservasi berbasis ekologi integral 
dari perspektif Al-Qur’an (Andini, 2022), Gustrivoni mengkaji ekologi dan 
pemanasan global melalui tafsir tematik (Gustivoni, 1997), Ahmad Dwi Bayu 
Saputro meneliti nilai-nilai pendidikan ekologi dalam tafsir Kemenag RI (Saputro, 
2017), Fakhrijal Ali Azhar mengulas etika lingkungan dalam tafsir Al-Sya’rawi 
(Saputro, 2017). Namun, belum ada penelitian yang secara sistematis 
membedakan analisis ekologis berdasarkan kategori Makkiyah-Madaniyah dan 
memadukannya dalam kerangka humanisme ekologi. 

Secara teoretis, kajian ini mengacu pada teori Makkiyah-Madaniyah yang 
memposisikan periode Makkah sebagai fase penanaman nilai universal dan 
periode Madinah sebagai fase perumusan aturan sosial-hukum. Pendekatan tafsir 
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kontekstual (contextual exegesis) digunakan untuk menafsirkan ayat-ayat ekologi 
dengan mempertimbangkan kondisi historis, sosial, dan budaya saat pewahyuan. 
Dua sumber tafsir utama yang digunakan adalah Tafsir al-Jalalain (representasi 
tafsir klasik dengan fokus linguistik) dan Tafsir al-Mishbah (tafsir kontemporer 
dengan pendekatan tematik-integratif). 

Dalam kurun sepuluh tahun terakhir, riset-riset ekoteologi Islam semakin 
berkembang, dengan fokus pada konservasi, pendidikan ekologi, etika 
lingkungan, dan keberlanjutan berbasis nilai-nilai Qur’ani. Meski demikian, celah 
akademik masih ada dalam mengaitkan pembacaan Makkiyah-Madaniyah 
dengan respons terhadap krisis lingkungan modern. Penelitian ini menawarkan 
novelty berupa formulasi paradigma humanisme ekologi yang lahir dari sintesis 
nilai transendental ayat-ayat Makkiyah dan arahan praktis ayat-ayat Madaniyah. 
Paradigma ini tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga dapat diturunkan menjadi 
pedoman kebijakan, strategi advokasi lingkungan, dan program pendidikan 
ekologi berbasis nilai Islam. 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) menganalisis pesan-pesan ekologis yang 
terkandung dalam ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah; (2) mengkaji pengaruh 
konteks sejarah dan asbābun nuzūl terhadap makna ekologis ayat-ayat tersebut; 
dan (3) merumuskan implikasi praktis teori Makkiyah–Madaniyah dalam 
membangun humanisme ekologi di era modern. Secara teoretis, penelitian ini 
memperkaya kajian tafsir tematik dan ekoteologi Islam; secara praktis, ia 
memberikan model integrasi nilai-nilai Qur’ani dalam kebijakan lingkungan dan 
pendidikan publik, guna mendorong terciptanya masyarakat madani yang 
harmonis dengan alam. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kepustakaan untuk menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan 
humanisme ekologi. Fokus kajian diarahkan pada enam isu utama, yaitu 
perubahan iklim, kehilangan keanekaragaman hayati, pencemaran lingkungan, 
krisis air, pertanian berkelanjutan, dan energi terbarukan. Ayat-ayat Makkiyah 
dan Madaniyah dihimpun dan diklasifikasikan secara kontekstual, lalu dianalisis 
berdasarkan asbabun nuzul. Sumber data primer meliputi Tafsir al-Jalalain 
(klasik) dan Tafsir al-Mishbah (kontemporer), sedangkan data sekunder berupa 
literatur terkait ekologi dan tafsir. Prosedur penelitian meliputi identifikasi ayat, 
klasifikasi periode, interpretasi linguistik dan kontekstual, serta sintesis pesan 
ekologis untuk merumuskan paradigma humanisme ekologi. Instrumen 
pengumpulan data berupa panduan klasifikasi ayat Makkiyah-Madaniyah, daftar 
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tema ekologi, dan kerangka analisis kontekstual. Analisis data dilakukan dengan 
metode deskriptif-analitis, yaitu menguraikan makna ayat sesuai konteks historis 
dan sosial, lalu menghubungkannya dengan isu-isu lingkungan modern. 

Metode Pengelompokan Makkiyah dan Madaniyah untuk Memahami Ayat-
Ayat Humanisme Ekologi 
 Kajian tentang Makkiyah dan Madaniyah merupakan bagian penting 
dalam Ulumul Qur’an yang mengklasifikasikan ayat berdasarkan waktu atau 
tempat turunnya wahyu (Raudatul Ilmi et al., 2025). Secara umum, ulama 
mendefinisikan ayat Makkiyah sebagai ayat yang turun sebelum Nabi 
Muhammad saw. hijrah ke Madinah, sedangkan ayat Madaniyah adalah ayat yang 
turun setelah hijrah. Ada juga pendapat yang mendasarkan klasifikasi pada lokasi 
turunnya ayat: Makkiyah turun di Makkah dan sekitarnya, Madaniyah di 
Madinah dan sekitarnya. Perbedaan definisi ini menegaskan pentingnya 
memahami latar belakang klasifikasi agar penafsiran ayat tidak keluar dari 
konteks pewahyuannya (Hakim, n.d.). 
 Ulama klasik menetapkan sejumlah indikator untuk membedakan 
Makkiyah dan Madaniyah. Ayat Makkiyah umumnya ditujukan kepada seluruh 
manusia dengan seruan “Yā ayyuhā al-nās”, memuat pokok ajaran tauhid, kisah 
para nabi, dan peringatan tentang hari akhir, disampaikan dengan gaya bahasa 
singkat, tegas, dan retoris (Maulidia Fajri et al., 2025). Sebaliknya, ayat Madaniyah 
ditujukan kepada orang beriman dengan seruan “Yā ayyuhā al-lażīna āmanū”, berisi 
hukum-hukum, aturan sosial, dan ketentuan politik, menggunakan gaya bahasa 
yang lebih panjang dan argumentatif. Kriteria ini tidak bersifat mutlak karena 
terdapat pengecualian, tetapi tetap menjadi panduan mayoritas ulama (Nengsih 
& Wahidi, 2020). 
 Analisis terhadap kriteria pembeda Makkiyah-Madaniyah menunjukkan 
bahwa perbedaan gaya bahasa, tema, dan sasaran ayat berfungsi sebagai pedoman 
untuk memahami pesan Al-Qur’an secara kontekstual. Ayat Makkiyah yang 
bersifat universal dan retoris membentuk fondasi iman, sedangkan ayat 
Madaniyah yang lebih normatif mengatur aspek sosial, hukum, dan kebijakan 
publik. Dalam kajian ekologi, perbedaan ini penting karena ayat Makkiyah dapat 
dimanfaatkan untuk menanamkan kesadaran ekologis, sementara ayat 
Madaniyah berperan memberikan regulasi praktis terkait pengelolaan sumber 
daya alam (Yamin et al., 2022). 
 Inventarisasi awal terhadap ayat-ayat terkait humanisme ekologi 
menghasilkan sejumlah ayat Makkiyah dan Madaniyah yang membahas tema 
keseimbangan alam (mizan), larangan perusakan (fasad), perlindungan 
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biodiversitas, pengelolaan air, pertanian berkelanjutan, dan pemanfaatan sumber 
daya secara bijak. Analisis awal menunjukkan bahwa pesan-pesan ini tidak hanya 
relevan pada masa turunnya wahyu, tetapi juga memiliki keterkaitan langsung 
dengan tantangan lingkungan kontemporer seperti perubahan iklim, pencemaran, 
dan degradasi tanah (Ratnasari, 2017). 
 Adapun pemetaan ayat dilakukan dengan mengacu pada tafsir klasik 
seperti Tafsir al-Jalalain dan tafsir kontemporer seperti Tafsir al-Mishbah, yang 
memberikan sudut pandang berbeda namun saling melengkapi. Pendekatan ini 
memudahkan peneliti mengidentifikasi perbedaan penekanan pesan antara ayat 
Makkiyah dan Madaniyah, sekaligus menggali relevansinya untuk membentuk 
paradigma humanisme ekologi. Hasil pemetaan inilah yang kemudian menjadi 
dasar analisis mendalam pada bab-bab selanjutnya untuk membangun kerangka 
etis-praktis pengelolaan lingkungan berbasis Al-Qur’an. 

Isu-Isu Humanisme Ekologi 
 Humanisme menekankan nilai kemanusiaan, kebebasan, dan tanggung 
jawab moral untuk mewujudkan kehidupan yang adil dan harmonis, lahir sebagai 
respons terhadap dominasi otoritas yang membatasi kebebasan berpikir (Irianto 
et al., 2020). Dalam kaitannya dengan ekologi, humanisme menekankan kesadaran 
etis dalam mengelola alam, melihat manusia dan lingkungan sebagai satu 
kesatuan yang saling bergantung (Manggala Kala’tasik, 2023). Dalam Islam, 
konsep ini diperkaya dimensi spiritual, menempatkan manusia sebagai khalifah 
yang diberi amanah Allah SWT untuk memelihara ciptaan-Nya, sehingga 
melampaui humanisme sekuler dengan landasan ilahiah yang jelas dalam 
menjaga keseimbangan ekosistem (Hasibuan et al., 2024). 
 Keterkaitan antara humanisme dan ekologi melahirkan gagasan 
humanisme ekologi, yaitu pandangan yang memadukan kesadaran kemanusiaan 
dengan tanggung jawab ekologis. Dalam kerangka ini, manusia diakui sebagai 
pengelola alam yang berhak memanfaatkannya, namun tetap terikat pada prinsip 
pelestarian dan keberlanjutan (Azhari et al., 2024). Humanisme ekologi 
memandang bahwa kerusakan lingkungan adalah cerminan krisis moral manusia, 
sehingga perbaikan perilaku ekologis memerlukan pembenahan nilai dan etika 
kemanusiaan (Nurasiti & Mursalin, 2023). 
 Prinsip dasar ekologi menekankan keseimbangan (balance) dan keterkaitan 
(interconnectedness) antar komponen alam. Setiap gangguan pada satu elemen 
ekosistem dapat memengaruhi elemen lainnya secara berantai. Oleh karena itu, 
pendekatan ekologi mengharuskan manusia mempertimbangkan dampak jangka 
panjang dari setiap intervensi terhadap alam. Dalam perspektif ini, alam tidak 
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hanya dilihat sebagai objek eksploitasi, tetapi sebagai sistem kehidupan yang 
harus dijaga integritasnya demi keberlangsungan semua makhluk (Marbun et al., 
2024). 
 Perspektif Islam terhadap ekologi memberikan dimensi spiritual pada 
upaya pelestarian lingkungan. Al-Qur’an menegaskan bahwa semua makhluk 
adalah ciptaan Allah yang memiliki peran dan fungsi dalam keseimbangan alam. 
Manusia diberi amanah sebagai khalifah untuk mengelola bumi sesuai dengan 
prinsip keadilan dan keberlanjutan. Ayat-ayat seperti QS. Ar-Rum: 41 dan QS. Al-
An’am: 99 menjadi dasar moral dan teologis bagi perilaku ekologis yang 
bertanggung jawab (Barizi & Yufarika, 2025). Maka dari itu, ekologi dalam Islam 
tidak hanya berbicara tentang keteraturan alam secara ilmiah, tetapi juga tentang 
kewajiban moral dan ibadah. 
 Integrasi antara konsep ilmiah ekologi dan nilai-nilai Islam membentuk 
landasan yang kuat untuk strategi pelestarian lingkungan. Nilai-nilai seperti 
keseimbangan (mizan), larangan berbuat kerusakan (fasad), dan pemanfaatan 
sumber daya secara bijak dapat menjadi prinsip operasional dalam kebijakan 
publik maupun perilaku individu. Pendekatan ini memastikan bahwa 
pengelolaan lingkungan tidak hanya efektif secara teknis, tetapi juga mengakar 
pada kesadaran moral dan spiritual masyarakat (Nurullah, 2024). 
 Isu lingkungan yang dihadapi saat ini mencakup enam hal utama. 
Perubahan iklim terjadi akibat aktivitas manusia seperti pembakaran bahan bakar 
fosil dan deforestasi yang menimbulkan ketidakseimbangan alam, bertentangan 
dengan amanah manusia sebagai khalifah (Purnawanto, 2024). Hilangnya 
keanekaragaman hayati disebabkan kerusakan habitat dan perburuan liar, 
sementara Islam menekankan pelestarian makhluk hidup sebagai wujud menjaga 
keseimbangan alam (Mursalin et al., 2024). Pencemaran lingkungan, baik udara, 
air, maupun tanah, merusak kesehatan dan produktivitas serta digolongkan 
sebagai fasad yang dilarang dalam ajaran Islam (Efendi et al., 2024). Krisis air 
muncul karena ketersediaan dan distribusi yang tidak merata, sehingga 
memerlukan pengelolaan yang adil dan berkelanjutan sesuai prinsip Al-Qur’an. 
Dalam hal pertanian berkelanjutan, praktik pertanian harus tetap produktif tanpa 
merusak kesuburan lahan dan menghindari pemborosan sumber daya (Soleha et 
al., 2025). Terakhir, pengembangan energi terbarukan seperti matahari dan angin 
sejalan dengan ajaran Islam untuk mencegah kerusakan serta menjaga kelestarian 
bumi (Adnan, 2021). 

Analisis Ayat-ayat Makkiyah dalam Konteks Humanisme Ekologi 
1. Konteks Sejarah Kenabian Muhammad saw. di Makkah 
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Konteks sejarah kenabian Muhammad saw. di Makkah merupakan 
fase awal dakwah Islam yang berlangsung selama kurang lebih tiga belas 
tahun, sejak beliau menerima wahyu pertama hingga peristiwa hijrah ke 
Madinah. Fase ini ditandai dengan berbagai tantangan sosial, budaya, dan 
ideologis yang sangat kuat, di mana masyarakat Quraisy kala itu hidup 
dalam sistem sosial yang sarat dengan ketimpangan, penyembahan 
berhala, eksploitasi ekonomi, serta pola hidup yang tidak memperhatikan 
keseimbangan moral maupun ekologis. Dalam suasana seperti inilah Al-
Qur’an mulai diturunkan dengan misi untuk mereformasi pandangan 
dunia masyarakat Arab secara menyeluruh, termasuk dalam cara mereka 
memperlakukan lingkungan hidup (Sakti et al., 2019). 

Dakwah Nabi Muhammad saw. di Makkah berfokus pada 
penguatan fondasi teologis terutama tauhid serta pembangunan kesadaran 
moral dan spiritual. Pesan-pesan Al-Qur’an dalam periode ini banyak 
mengajak manusia untuk merenungi alam semesta sebagai tanda-tanda 
kekuasaan Allah (āyāt kauniyyah), menegaskan bahwa bumi, langit, air, 
hewan, dan tumbuhan adalah bagian dari sistem ciptaan yang memiliki 
tujuan ilahiah. Masyarakat diajak meninggalkan sikap konsumtif, serakah, 
dan tidak peduli terhadap keseimbangan lingkungan, dan sebaliknya 
membangun sikap tunduk, syukur, dan tanggung jawab atas segala bentuk 
kenikmatan alam yang dianugerahkan oleh Allah (Quddus, 2015). 

Dalam konteks humanisme ekologi, fase Makkah ini menjadi 
sangat signifikan karena menunjukkan bahwa kesadaran ekologis dalam 
Islam berakar dari nilai-nilai tauhid dan akhlak. Meskipun belum memuat 
instrumen hukum dan regulasi, ayat-ayat Makkiyah mengandung pesan 
universal yang membentuk paradigma baru tentang relasi manusia 
dengan alam, yakni relasi yang berbasis pada ketundukan spiritual, 
kesadaran moral, dan tanggung jawab ekologis. Maka, konteks sejarah 
kenabian di Makkah memberikan pijakan awal yang sangat kuat bagi 
konstruksi etika ekologi dalam Islam, yang kemudian berkembang lebih 
aplikatif dalam periode Madinah (Shahani, 2019). 

2. Tangan yang Fasad Penyebab Kehancuran Ekologi 
Penyebab utama dari kerusakan ekologis ini adalah tindakan 

manusia yang merusak, yang dalam Al-Qur’an disebut sebagai "fasad". 
Fasad merujuk pada perilaku destruktif yang mengakibatkan kerusakan di 
bumi. Esai ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana perilaku manusia 
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yang melakukan fasad menjadi faktor utama dari kehancuran ekologi serta 
dampaknya terhadap masa depan planet kita (Nurhayati et al., 2018). 

Al-Quran menggunakan beberapa istilah, seperti fasād, ketika 
berbicara tentang kerusakan lingkungan. Fasad, antonim dari ṣalāh 
(manfaat, berguna), berarti "keluar dari keseimbangan (khurūj al-sha'i "an 
al-i‘tidāl)". Di sisi lain, makna kata fasād mencakup fisik, jiwa, dan apa saja 
yang menyimpang dari keseimbangan atau yang semestinya.  Di dalam Al-
Qur’an, istilah fasād terulang sebanyak lima puluh kali, mencakup berbagai 
jenis perilaku, seperti: (1) perilaku menyimpang dan tidak bermanfaat (QS. 
al-Baqarah: 11, al-A‘rāf: 56), (2) ketidakteraturan (QS. al-Anbiyā’: 22), (3) 
perilaku yang merusak (QS. al-Naml: 34), (4) menelantarkan atau tidak 
peduli (QS. al-Baqarah: 220), dan (5) kerusakan lingkungan (QS. al-Rūm: 
41) (Ismail & Arni, 2025). 

Dalam konteks ekologi, fasad mencakup berbagai aktivitas manusia 
yang secara langsung atau tidak langsung merusak lingkungan. Kerusakan 
yang disebabkan oleh fasad ini memiliki dampak yang luas dan mendalam. 
Salah satu dampak yang paling terlihat adalah perubahan iklim, yang 
mengakibatkan peningkatan suhu global, mencairnya es di kutub, dan 
naiknya permukaan air laut. Hal ini tidak hanya mengancam kehidupan 
manusia yang tinggal di daerah pesisir, tetapi juga merusak habitat alami 
bagi banyak spesies hewan dan tumbuhan (Lubis, 2025). 

Fasad menunjukkan kerusakan yang bersifat fisik, seperti banjir, 
pencemaran udara, dan sebagainya. Jika berbentuk kata kerja (fi‘l) atau 
berbentuk maṣdar tetapi sebelumnya ada kalimat fi‘l, biasanya 
menunjukkan kerusakan yang bersifat non-fisik, seperti kufur, syirik, 
nifak, dan sebagainya (Hamimi et al., 2022). Oleh karena itu, dapat 
dipahami bahwa kerusakan fisik sebenarnya merupakan hasil dari 
kerusakan non-fisik. Salah satu ayat di mana Allah menggunakan istilah 
fasād untuk membahas krisis lingkungan adalah firman-Nya dalam Q.S al-
Rum: 41 yang berbunyi: 

يَـرْجِعُونَ ظَهَرَ ٱلْفَسَادُ فىِ ٱلْبرَِّ وَٱلْبَحْرِ بمِاَ كَسَبَتْ أيَْدِى ٱلنَّاسِ ليُِذِيقَهُم بَـعْضَ ٱلَّذِى عَمِلُوا۟ لَعَلَّهُمْ    
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar).” 

Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuthi dalam Tafsir 
Jalalain menjelaskan bahwa QS. al-Rum: 41 mengandung pesan bahwa 
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kerusakan yang tampak di daratan dan lautan adalah akibat perbuatan 
manusia yang melanggar, sehingga Allah menjadikan mereka merasakan 
sebagian akibat perbuatan tersebut agar mereka bertaubat dan kembali ke 
jalan yang benar (Rifzikka, 2024). 

Sementara itu, M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah 
memperjelas bahwa kerusakan itu berupa kerusakan ekologis di darat dan 
laut sebagai akibat dosa manusia yang melanggar keseimbangan alam 
ciptaan Allah, dengan tujuan agar manusia kembali sadar dan bertobat 
(Faisal & Baihaqi, 2025). 

Imam Al-Qurthubi menjelaskan bahwa ayat ini mengandung 
makna bahwa kerusakan yang terlihat di darat dan laut tidak terjadi secara 
kebetulan, melainkan sebagai akibat langsung dari perbuatan manusia 
yang melakukan dosa dan maksiat. Kerusakan ini meliputi berbagai 
bentuk bencana dan kemerosotan lingkungan serta sosial yang menimpa 
kehidupan manusia dan makhluk lain (Harahap & Windra, 2024). 

Menurut Al-Qurthubi, "fasad" adalah manifestasi dari pelanggaran 
hak dan kerusakan yang menimpa bumi dan lautan, baik secara fisik 
maupun moral. Allah mengizinkan terjadinya dampak ini agar manusia 
merasakan akibat perbuatan mereka di dunia sehingga terdorong untuk 
bertaubat dan memperbaiki diri. Penafsiran ini menekankan tanggung 
jawab manusia sebagai khalifah di bumi yang seharusnya menjaga dan 
memelihara alam dengan baik, tetapi ketika melakukan kerusakan, maka 
akan mendapatkan balasan berupa ujian atau siksaan sebagai bentuk 
peringatan dan rahmat untuk kembali ke jalan benar (Muhammad Aziz & 
Supriadin Supriadin, 2024). 

Menurut pendekatan hermeneutika Nasr Hamid Abu Zayd, ayat 
ini tidak hanya berbicara tentang fenomena kerusakan secara fisik, seperti 
bencana alam atau kerusakan lingkungan, melainkan juga menyampaikan 
kritik moral, sosial, dan peradaban yang terus relevan dalam berbagai 
konteks sejarah umat manusia. Menurut Abu Zayd, teks Al-Qur’an harus 
dipahami sebagai produk bahasa dan budaya, yang maknanya terus hidup 
dan berkembang dalam dialog antara teks, konteks sejarah pewahyuan, 
dan realitas pembacanya. Oleh karena itu, ayat ini bukan hanya deskripsi 
pasif tentang kondisi dunia, tetapi juga pesan etis yang menginterpelasi 
manusia secara aktif dalam sejarahnya (Furqan & Sakdiah, 2022). 

Kata fasād (kerusakan) di sini dapat ditafsirkan secara luas sebagai 
segala bentuk penyimpangan dari keadilan, keharmonisan, dan 
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keseimbangan yang telah ditetapkan Allah dalam penciptaan. Ayat ini 
juga bisa mencakup kerusakan lingkungan, krisis moral, eksploitasi 
ekonomi, perang, dan ketimpangan sosial, semuanya sebagai akibat 
langsung dari keserakahan, kebijakan yang menindas, dan perilaku 
manusia yang menyimpang dari nilai-nilai ilahiah. Dengan demikian, ayat 
ini adalah peringatan sekaligus ajakan untuk membangun kembali tatanan 
kehidupan yang adil dan seimbang (Kasim & Haddade, 2022). 

Abu Zayd mendorong agar pembaca tidak berhenti pada makna 
literal, tetapi menangkap dimensi aksiologis ayat, yaitu nilai-nilai dan 
tujuan moralnya. Frasa “agar mereka merasakan sebagian akibat dari 
perbuatan mereka” menyiratkan adanya mekanisme koreksi historis, di 
mana manusia harus belajar dari kerusakan yang ditimbulkan oleh 
tangannya sendiri sebagai bentuk introspeksi kolektif untuk kembali 
kepada jalan Tuhan—bukan sekadar ritualistik, tetapi dengan 
memperbaiki sistem sosial, politik, dan ekologis. Maka, melalui 
pendekatan hermeneutika ini, QS. al-Rūm: 41 tampil sebagai wacana 
pembebasan dan tanggung jawab, yang mendorong transformasi sosial 
berbasis kesadaran spiritual dan etika kemanusiaan (Dozan & Basir, 2020). 

Tindakan fasad tidak hanya berdampak langsung pada kerusakan 
fisik lingkungan, tetapi juga mempercepat proses degradasi ekosistem 
secara keseluruhan. Polusi udara dan air, misalnya, telah merusak 
kesehatan manusia dan makhluk hidup lainnya, mengganggu rantai 
makanan, dan merusak kualitas tanah. Selain itu, perubahan iklim yang 
dipicu oleh emisi gas rumah kaca telah menyebabkan peningkatan suhu 
global, mencairnya es di kutub, dan naiknya permukaan laut, yang pada 
akhirnya mengancam keberlanjutan ekosistem di berbagai belahan dunia 
(Hakim, L., 2020). 

Tangan yang fasad, atau tindakan destruktif manusia terhadap 
alam, merupakan penyebab utama kehancuran ekologi. Tindakan seperti 
deforestasi, polusi, dan eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan 
telah merusak keseimbangan ekosistem, mengancam keanekaragaman 
hayati, dan memicu perubahan iklim yang berbahaya. Meskipun manusia 
menjadi pelaku utama kerusakan ini, mereka juga memiliki tanggung 
jawab besar untuk memulihkan dan melindungi lingkungan. Upaya 
kolektif untuk mengadopsi praktik berkelanjutan dan meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya kelestarian alam sangat diperlukan untuk 
mencegah kehancuran lebih lanjut dan menjaga bumi tetap layak huni bagi 
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generasi mendatang (Matsna Afwi Nadia & M. Riyan Hidayat, 2023). 
Berikut beberapa dampak dari perubahan ekologi dari alam: 
a. Perubahan Iklim 

Pada abad ke-21, perubahan iklim telah menjadi salah satu masalah 
lingkungan terbesar yang dihadapi manusia. Peningkatan emisi gas 
rumah kaca telah menyebabkan perubahan iklim, termasuk cuaca 
ekstrim, naiknya permukaan air laut, perubahan suhu global, dan 
dampak ekologi lainnya.  Di sisi lain, bencana alam seperti gempa 
bumi, banjir, badai, kebakaran hutan, dan erupsi gunung berapi juga 
meningkat dalam jumlah (Setya & Supartono, 2024). Perubahan iklim 
yang terjadi saat ini adalah keniscayaan yang tidak dapat dihindari. 
Semakin meningkatnya suhu bumi dari tahun 1860 hingga sekarang 
dan kenaikan permukaan air laut adalah indikatornya (Ardiansyah, 
2015).  

Peningkatan konsentrasi gas rumah kaca (GRK), khususnya gas 
karbondioksida (CO2), di atmosfer adalah penyebab utamanya. Hal ini 
disebabkan oleh aktivitas manusia yang semakin meningkat, seperti 
aktivitas industri, penggunaan kendaraan bermotor, dan maraknya 
penebangan hutan secara liar. Jika hal ini terus dibiarkan, akan ada 
ancaman terhadap kehidupan manusia di seluruh dunia. Oleh karena 
itu, untuk mengkaji secara sistematis fenomena perubahan iklim, 
diperlukan pengetahuan yang komprehensif (Hakim, L., 2020). 

Perubahan iklim telah mengubah pola cuaca, yang berdampak 
pada ekosistem di seluruh dunia. Suhu global meningkat, 
menyebabkan es mencair di kutub dan pegunungan, yang 
mengakibatkan naiknya permukaan laut (Ameliyah et al., 2025). Ini 
mengancam habitat pantai dan menyebabkan hilangnya lahan basah, 
tempat banyak spesies hidup. Selain itu, perubahan curah hujan 
menyebabkan kekeringan yang parah di beberapa tempat dan banjir di 
tempat lain. Ini berdampak pada ketersediaan air, habitat, hutan, 
kesehatan, pertanian, dan pesisir. kelangsungan hidup satwa liar dan 
pertumbuhan tanaman.  Keanekaragaman hayati, keseimbangan alam, 
dan ekologi global diancam oleh perubahan iklim. Dampak negatif ini 
dipercepat oleh tindakan manusia, terutama emisi gas rumah kaca. 
Untuk menjaga ekosistem dan memastikan keberlanjutan lingkungan, 
upaya yang signifikan diperlukan untuk mitigasi dan adaptasi. 
Kehidupan di Bumi sangat rentan jika tidak ada tindakan segera. 
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b. Pencemaran Lingkungan 
Pencemaran lingkungan adalah permasalahan global yang 

diakibatkan oleh masuknya zat-zat berbahaya ke dalam lingkungan, 
yang merusak kualitas udara, air, tanah, dan ekosistem. Sumber utama 
pencemaran ini berasal dari aktivitas manusia, seperti emisi industri, 
penggunaan kendaraan bermotor, pertanian intensif, pembuangan 
limbah, dan penggunaan bahan kimia berbahaya. Semua makhluk 
hidup di Bumi menghadapi masalah pencemaran lingkungan karena 
pertumbuhan populasi manusia dan kemajuan teknologi dan ilmu 
pengetahuan. Akibatnya, industri-industri didirikan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup manusia (Saputra, 2023). 

c. Krisis Air 
Menurut konsep ekologi Islam, air adalah anugerah yang sangat 

berharga dari Allah yang harus dimanfaatkan dengan bijak. Akibatnya, 
krisis air merupakan masalah besar yang menuntut manusia untuk 
menjaga Bumi dan semua makhluk hidup di dalamnya. Dalam hal ini, 
konsep ekologi Islam mengacu pada beberapa prinsip utama seperti air 
sebagai rahmat dan amanah, Air dilihat dalam Islam sebagai "rahmat" 
(kasih sayang) dan "amanah" (kepercayaan) yang diberikan kepada 
manusia oleh Allah (Barizi & Yufarika, 2025). Sebagai bagian dari 
rahmat Allah, air memenuhi kebutuhan semua makhluk hidup, 
termasuk manusia sendiri. Dalam Al-Quran, Allah mengatakan: 

نَا بِهِۦ جَنَّٰتٍ وَحَبَّ ٱلحَْصِيدِ  بـَتـْ
 وَنَـزَّلْنَا مِنَ ٱلسَّمَاءِٓ مَاءًٓ مُّبرَٰكًَا فَأنَـۢ

“Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya lalu 
Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman 
yang diketam (QS. Qaf: 9).” 
Menurut Tafsir Jalalain, ayat ini menunjukkan kekuasaan Allah 

melalui hujan yang menumbuhkan tanaman, menjadi bukti 
kemampuan-Nya menghidupkan kembali makhluk dan menguatkan 
keyakinan akan kebangkitan (Fadli & Sarjan, 2024). Menurut Quraish 
Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, ayat ini menunjukkan kekuasaan dan 
karunia Allah melalui hujan yang menumbuhkan kehidupan, menjadi 
tanda kebangkitan manusia setelah mati, serta mengandung pesan 
moral dan spiritual yang terkait dengan kehidupan sehari-hari (Aisyah, 
2021). Menurut Ibnu Katsir, ayat ini menunjukkan kekuasaan Allah 
melalui hujan yang menghidupkan tanah mati, menjadi bukti 
kebangkitan dan tanda jelas bagi orang berakal (Zubaedah, 2022). 
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Menurut Al-Marāghī, ayat ini menekankan keberkahan hujan 
sebagai bukti kekuasaan Allah yang mengatur alam, sekaligus ajakan 
untuk bersyukur dan mengenali tanda-tanda-Nya (Iqbal, n.d.).  
Menurut Abu Zayd, ayat ini memuat makna teologis, etis, dan sosial, 
di mana hujan dipahami sebagai simbol kehidupan, keberlanjutan, dan 
keadilan yang harus dijaga sesuai konteks zaman (Rachman, 2018). 
Ayat tersebut dapat dibaca sebagai narasi ilahiah yang 
menggarisbawahi hubungan harmonis manusia dan alam, mengkritik 
perusakan lingkungan, serta menyerukan keadilan dan pelestarian 
sebagai bentuk kesalehan sosial dan ekologis. 

Energi Terbarukan sebagai Solusi mengatasi Krisis 
 Energi terbarukan, seperti energi matahari, angin, air, panas bumi, dan 
biomassa, menawarkan sumber daya yang bersih, berkelanjutan, dan ramah 
lingkungan. Ini adalah solusi penting untuk mengatasi krisis ekologi, terutama 
yang berkaitan dengan pencemaran lingkungan, perubahan iklim, dan kerusakan 
ekosistem (Maidasari et al., 2023). Berikut adalah beberapa alasan mengapa energi 
terbarukan dapat menjadi solusi untuk krisis ekologi: 

1. Mengurangi Emisi Gas Rumah Kaca 
Emisi gas rumah kaca berasal dari sumber alami dan buatan 

manusia. Energi terbarukan, seperti biomassa, membantu mengurangi 
emisi dan ketergantungan pada bahan bakar fosil, sekaligus mencegah 
dampak negatif perubahan iklim (Maidasari et al., 2023). 

2. Menjaga Keanekaragaman Hayati 
Untuk mengukur dan melihat pengaruh manusia terhadap 

lingkungan, keanekaragaman jenis seringkali digunakan sebagai 
parameter utama. Karena pencemaran, seperti sampah di sungai, 
mengurangi oksigen dan menyebabkan kematian organisme 
(Syafriyandi et al., 2024) . 

Tabel Inventarisasi Ayat Secara Kontekstual Mengenai Isu Lingkungan 
Keberlanjutan 

No Topik Ayat Makkiyah/Madaniyah 
1. 

Perubahan Iklim 

Ar-Rum 30:41 Makkiyah 
Al-Baqarah 2: 205 Madaniyah 

Al-A’raf 7: 31 Makkiyah 
Al-An’am 6:141 Makkiyah 

Hud 11: 61 Makkiyah 



220 | Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir Vol. 4, No. 2, Desember 2025, 205-231. 

 

Al-Mulk 67: 15 Makkiyah 
2. 

Kehilangan 
Keanekaragaman 

An-Nahl 16: 5 - 8 Makkiyah 
Al-Haj 22: 18 Madaniyah 

Al-Baqarah 2: 164 Madaniyah 
An-Nur 24: 45 Madaniyah 
Fatir 35: 27 - 28 Makkiyah 

3. 
Pencemaran 

Lingkungan (udara 
dan tanah) 

Ad-Dukhon 38-39 Makkiyah 
Al-Baqarah 29 Madaniyah 

Al-Hijr 22 Makkiyah 
Yasin 33-35 Makkiyah 
Ar-Rum 9 Makkiyah 

4. 

Krisis Air 

Al-Anbiya 30 Makkiyah 
An-Nur 24 ; 45 Madaniyah 
Al-Mu’min 18 Makkiyah 
Al-An’am 141 Makkiyah 

5. Pertanian 
Berkelanjutan 

Al-A’raf : 58 Makkiyah 
Al-Baqarah 2: 265 Madaniyah 

6.  

Energi Terbarukan 

Yasin 80 Makkiyah 
Al-Hadid 57 : 25 Madaniyah 

Al-Anbiya 30 Makkiyah 
As-Syams 1 Makkiyah 
Al-Hijr 22 Makkiyah 

 

Analisis Ayat-Ayat Madaniyah dalam Konteks Humanisme Ekologi dalam 
Konteks Sejarah Kenabian Muhammad saw. di Madinah 
 Konteks sejarah kenabian Muhammad saw. di Madinah merupakan fase 
kedua dalam perjalanan dakwah Islam, yang berlangsung sejak peristiwa hijrah 
hingga wafatnya Nabi. Pada periode ini, Nabi Muhammad saw. tidak hanya 
berperan sebagai rasul, tetapi juga sebagai pemimpin politik, kepala negara, dan 
pembentuk tatanan masyarakat baru yang berbasis pada nilai-nilai Islam. Berbeda 
dengan fase Makkah yang bersifat spiritual dan individual, fase Madinah bersifat 
sosial-politik dan institusional, yang menekankan pada pembangunan komunitas 
Muslim yang terorganisir, berkeadaban, dan berkeadilan (Syafriyandi et al., 2024). 
 Dalam konteks ini, wahyu-wahyu Al-Qur’an yang turun di Madinah (ayat-
ayat Madaniyah) banyak berisi hukum-hukum syariah, pengaturan hubungan 
sosial, hak dan kewajiban antarindividu dan masyarakat, serta prinsip-prinsip 
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keadilan dalam pengelolaan sumber daya. Ayat-ayat tersebut membentuk 
landasan normatif yang mengatur bagaimana manusia seharusnya 
memperlakukan lingkungan sebagai amanah dari Allah. Nilai-nilai ekologis tidak 
hanya hadir sebagai seruan moral, tetapi juga sebagai bagian dari sistem hukum 
dan tata sosial, seperti larangan merusak bumi setelah diperbaiki, perintah 
menimbang dan menakar secara adil, serta prinsip pengelolaan hasil pertanian 
dan distribusi air yang mencerminkan etika ekologi Islam.  
 Kehidupan Nabi Muhammad saw. di Madinah juga menunjukkan contoh 
nyata penerapan ajaran ekologis dalam kehidupan bermasyarakat. Rasulullah 
saw. memprakarsai penanaman pohon, pelestarian sumur, larangan pemborosan 
air, serta menjaga keseimbangan dalam eksploitasi alam. Semua ini menandakan 
bahwa Islam bukan hanya hadir sebagai agama spiritual, tetapi juga sebagai 
sistem kehidupan yang holistik untuk mengatur relasi manusia dengan Allah, 
sesama manusia, dan dengan alam semesta. 
 Dengan demikian, konteks sejarah kenabian di Madinah memperlihatkan 
transformasi ajaran Al-Qur’an dari pesan moral menjadi sistem sosial yang utuh. 
Dalam perspektif humanisme ekologi, fase ini memperkuat pemahaman bahwa 
nilai-nilai pelestarian lingkungan dalam Islam tidak bersifat simbolik semata, 
melainkan bersifat praktis, operasional, dan terintegrasi dalam pembangunan 
peradaban yang berkelanjutan. 

Pertanian Sebagai Program Berkelanjutan 
 Pertanian dalam perspektif ayat-ayat Madaniyah tidak hanya dipahami 
sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai bentuk pengelolaan bumi yang 
mencerminkan amanah ilahiyah manusia sebagai khalifah. Dalam konteks 
kenabian di Madinah, pertanian menjadi sektor penting dalam pembangunan 
masyarakat Muslim yang mandiri dan berkelanjutan. Ayat-ayat Madaniyah 
menekankan prinsip keadilan dalam distribusi hasil pertanian, larangan 
mengambil hak orang lain, dan pentingnya menjaga kualitas tanah serta hasil 
bumi. Hal ini mengandung pesan ekologis bahwa pertanian harus dijalankan 
dengan penuh tanggung jawab sosial dan lingkungan.  
 Dalam beberapa ayat Madaniyah di dalam al-Qur’an, menggambarkan 
bumi sebagai tempat yang subur, yang diturunkan hujan padanya dan 
ditumbuhkan berbagai macam tanaman untuk kehidupan manusia dan hewan 
(QS. Al-Baqarah: 22, QS. An-Nahl: 10–11). Ayat-ayat ini tidak hanya bersifat 
deskriptif, tetapi juga normatif, mengajarkan bahwa keberlangsungan pertanian 
sangat bergantung pada keseimbangan ekosistem yang dijaga dengan baik. Oleh 
karena itu, eksploitasi lahan tanpa memperhatikan aspek keberlanjutan, seperti 
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penggundulan hutan, penggunaan bahan kimia berbahaya, dan pengabaian 
terhadap kesuburan tanah, bertentangan dengan prinsip ekologi Islam. 
 Dalam praktiknya, Nabi Muhammad saw. mendorong umat Islam untuk 
memaksimalkan manfaat dari pertanian melalui konsep wakaf tanah, pelarangan 
pemborosan air irigasi, dan pemanfaatan hasil bumi untuk kesejahteraan 
masyarakat luas. Ini menunjukkan bahwa pertanian bukan hanya aktivitas 
produksi, melainkan bagian dari strategi jangka panjang dalam membangun 
masyarakat yang adil, mandiri, dan peduli terhadap lingkungan. Dengan 
demikian, dalam kerangka humanisme ekologi, pertanian diposisikan sebagai 
program berkelanjutan yang mendukung keseimbangan antara kebutuhan 
manusia dan kelestarian alam. 

Eco-Theologi Sebagai Solusi Mengatasi Krisis Lingkungan 
 Eco-theologi merupakan pendekatan teologis yang menempatkan 
kesadaran lingkungan sebagai bagian integral dari ajaran agama, khususnya 
dalam memahami hubungan antara Tuhan, manusia, dan alam. Dalam perspektif 
Islam, eco-theologi berpijak pada konsep tauhid dan kekhalifahan, di mana alam 
semesta dipandang sebagai ciptaan Allah yang memiliki nilai intrinsik dan harus 
dijaga oleh manusia sebagai amanah ilahiya (Ratnasari et al., 2024). Ayat-ayat 
Madaniyah memberikan landasan normatif bagi pengembangan eco-theologi 
Islam, dengan menegaskan larangan perusakan (fasād fi al-ardh), pentingnya 
keadilan ekologis, dan tanggung jawab kolektif terhadap kelestarian ciptaan.  
 Dalam konteks krisis lingkungan global seperti perubahan iklim, 
pencemaran air dan udara, serta deforestasi, eco-theologi Islam hadir sebagai 
solusi konseptual dan praktis yang menyatukan kesadaran spiritual dengan 
tindakan ekologis. Ajaran Al-Qur’an tidak hanya menyeru untuk mengenal dan 
mengagumi ciptaan Allah, tetapi juga menekankan bahwa segala bentuk 
kerusakan yang dilakukan manusia atas alam akan berakibat buruk secara moral, 
sosial, dan ekologis (QS. al-Rum: 41). Dengan kata lain, krisis lingkungan bukan 
sekadar persoalan teknis, tetapi juga mencerminkan krisis spiritual dan etika 
manusia terhadap amanah kekhalifahan. 
 Melalui eco-theologi, penafsiran ayat-ayat Madaniyah diarahkan untuk 
membangun paradigma keagamaan yang ramah lingkungan, di mana ibadah 
tidak hanya berdimensi ritual, tetapi juga ekologi. Perlakuan manusia terhadap 
alam, seperti dalam praktik pertanian, penggunaan energi, dan konsumsi sumber 
daya diperlakukan sebagai bagian dari kesalehan ekologis (al-fiqh al-bi’i). Dengan 
pendekatan ini, solusi terhadap krisis lingkungan tidak hanya bertumpu pada 
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teknologi atau kebijakan negara, tetapi juga pada transformasi kesadaran teologis 
umat untuk hidup harmonis bersama alam.  
 Oleh karena itu, eco-theologi dalam Islam, yang bersumber dari ayat-ayat 
Al-Qur’an khususnya Madaniyah, merupakan solusi integral yang mampu 
mengatasi krisis lingkungan melalui pendekatan spiritual, etis, dan sosial. Hal ini 
sejalan dengan misi Al-Qur’an dalam membentuk masyarakat yang adil, beradab, 
dan berkelanjutan, baik secara moral maupun ekologis. 

Penerapan Teori Makkiyah-Madaniyah dalam Membangun Humanisme 
Ekologi 
 Penerapan teori Makkiyah-Madaniyah dalam membangun humanisme 
ekologi merupakan pendekatan tafsir tematik yang memadukan dimensi spiritual 
dan sosial dalam ajaran Al-Qur’an untuk merespons krisis lingkungan secara 
holistik. Teori Makkiyah-Madaniyah yang mendasarkan klasifikasi ayat pada fase 
dakwah Nabi Muhammad SAW. sebelum dan sesudah hijrah menawarkan sudut 
pandang kronologis dan sosiologis dalam memahami perkembangan nilai-nilai 
ekologis dalam wahyu ilahi. Ayat-ayat Makkiyah lebih menekankan pada 
kesadaran tauhid, penciptaan alam, serta refleksi moral terhadap tanda-tanda 
kekuasaan Allah di alam semesta. Sementara itu, ayat-ayat Madaniyah 
mengembangkan nilai-nilai tersebut dalam bentuk aturan sosial, hukum, dan 
prinsip tanggung jawab kolektif terhadap kelestarian lingkungan. 
 Dalam konteks pembangunan humanisme ekologi, teori Makkiyah-
Madaniyah dapat digunakan sebagai kerangka dialektis yang menjelaskan 
bagaimana kesadaran ekologis dibentuk secara bertahap. Fase Makkiyah 
membangun pondasi spiritual dan etika individual yang mendorong manusia 
untuk menyadari posisi dirinya sebagai bagian dari tatanan kosmos ciptaan Allah. 
Fase Madaniyah, kemudian, mengarahkan kesadaran tersebut ke dalam tatanan 
sosial yang berkeadilan, dengan regulasi nyata dalam pengelolaan sumber daya 
alam, pelestarian lingkungan, dan tanggung jawab sosial-ekologis umat manusia. 
 Melalui pendekatan ini, Al-Qur’an tidak hanya dilihat sebagai kitab 
petunjuk keagamaan, tetapi juga sebagai sumber inspirasi dalam membangun 
peradaban ekologis yang berbasis pada nilai-nilai kemanusiaan, keseimbangan, 
dan keberlanjutan. Penerapan teori Makkiyah-Madaniyah memungkinkan 
peneliti untuk menyusun narasi evolutif dari ajaran ekologi Islam, dari kesadaran 
kontemplatif menuju aksi kolektif, dari perenungan terhadap ciptaan menuju 
pengaturan perilaku terhadap lingkungan. Dengan demikian, teori ini berperan 
strategis dalam menyatukan aspek teologis dan praktis untuk merumuskan 
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konsep humanisme ekologi Islam yang aplikatif dan transformatif di era krisis 
lingkungan global. 

Kesimpulan 
 Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelompokan ayat Makkiyah dan 
Madaniyah efektif mengungkap pesan ekologi Al-Qur’an. Ayat Makkiyah 
membangun kesadaran spiritual, sedangkan ayat Madaniyah memberi panduan 
teknis pengelolaan lingkungan. Hasilnya melahirkan paradigma humanisme 
ekologi dengan enam tema utama: keseimbangan alam, larangan perusakan, 
perlindungan biodiversitas, pengelolaan air, pertanian berkelanjutan, dan energi 
ramah lingkungan. Temuan ini mendorong integrasi nilai ekologi Qur’ani dalam 
pendidikan, kebijakan publik, dan gerakan sosial, serta membuka peluang 
penelitian lanjutan pada implementasi dan efektivitasnya dalam pembangunan 
berkelanjutan.  
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